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Abstrak

Media sosial merupakan salah satu situs jaringan sosial yang ada pada tekhnologi informasi dan komunikasi
saat ini diantaranya yaitu whatsapp dan facebook. Pada penelitian ini media whatsapp dan facebook
digunakan sebagai media pendidikan gizi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pendidikan gizi
melalui kombinasi media sosial whatsapp dan facebook terhadap penguasaan pengetahuan dan sikap remaja
obesitas, serta untuk mengetahui efektivitas penggunaan kombinasi media whatsapp dan facebook. Jenis
penelitian kuantitatif menggunakan metode quasy experimental design dengan rancangan penelitian
Nonequivalent control group design. Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling
sehingga diperoleh 68 responden yang terbagi menjadi 2 kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen tes pengetahuan dan angket sikap. Analisis menggunakan
Paired Sample T-Test, Independent Sample T-Test dan NGain Score. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pendidikan gizi melalui kombinasi media whatsapp dan facebook berpengaruh terhadap penguasaan
pengetahuan remaja obesitas (p=0.007), pendidikan gizi dengan kombinasi media whatsapp dan facebook
berpengaruh terhadap sikap remaja obesitas (p=0.020), Pendidikan gizi melalui kombinasi media whatsapp
dan facebook cukup efektif meningkatkan penguasaan pengetahuan dan kurang efektif meningkatkan sikap
remaja obesitas. Hal ini perlu dilakukan kombinasi media sosial lain yang sering digunakan remaja untuk
mendapatkan informasi selain facebook, dikarenakan penggunaan media facebook sudah jarang digunakan
oleh remaja untuk mendapatkan informasi.

Kata kunci : Whatsapp, Facebook, Kombinasi Media, Obesitas

Abstract

Social media is one of the social networking sites that exist in information and communication technology
today, including WhatsApp and Facebook. In this study WhatsApp and Facebook media were used as media
for nutrition education. The purpose of this study was to determine the effect of nutrition education through
a combination of WhatsApp and Facebook social media on the acquisition of knowledge and attitudes of
obese adolescents, as well as to determine the effectiveness of using the combination of WhatsApp and
Facebook media. This type of quantitative research uses a quasy experimental design method with a
Nonequivalent control group research design. The sampling technique used purposive sampling so that 68
respondents were obtained which were divided into 2 experimental groups and a control group. Data
collection techniques using knowledge test instruments and attitude questionnaires. Analysis using Paired
Sample T-Test, Independent Sample T-Test and NGain Score. The results of this study indicated that nutrition
education through a combination of WhatsApp and Facebook media had an effect on obesity adolescents'
mastery of knowledge (p=0.007), nutrition education with a combination of WhatsApp and Facebook media
had an effect on obese adolescents' attitudes (p=0.020), Nutrition education through a combination of
WhatsApp media and Facebook is quite effective in increasing mastery of knowledge and less effective in
increasing the attitude of obese adolescents. This needs to be done in combination with other social media
that teenagers often use to get information other than Facebook, because the use of Facebook media is rarely
used by teenagers to get information.

Keywords: Whatsapp, Facebook, Combination of Media, Obesity.
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Pengaruh Kombinasi Media Sosial Whatsapp dan Facebook Terhadap Penguasaan Pengetahuan dan Sikap Remaja Obesitas di

Kecamatan Balongpanggang Kabupaten Gresik

PENDAHULUAN

Obesitas merupakan masalah yang banyak terjadi
dikalangan remaja karena merupakan masa tumbuh
kembang untuk menentukan perkembangan selanjutnya.
Obesitas pada masa remaja cenderung akan mengalami
obesitas pada masa dewasa (Wulandari, S 2017). Masalah
gizi obesitas pada remaja terjadi karena beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi berat badan remaja tersebut
kelebihan atau overweight. Banyak sekali faktor yang
mempengaruhi obesitas di Indonesia, seperti kurangnya
aktivitas fisik yang dilakukan, sering mengkonsumsi
makanan yang tinggi lemak, makanan cepat saji atau fast
food (Sofianita, dkk 2018). Menurut hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sandy, dkk (2020) yaitu remaja putri dengan
berat badan berlebih beresiko enam kali lebih besar
mengalami anemia. Obesitas pada remaja juga disebabkan
karena kurang mendapatkannya pengetahuan gizi (Anugrah,
dkk 2018). Kurangnya pengetahuan tentang gizi dapat
mempengaruhi remaja dalam menerapkan informasi gizi
pada kehidupan sehari hari. Dengan meningkatkan
pengetahuan gizi maka bisa dilakukan dengan cara
memberikan pendidikan gizi atau edukasi gizi pada remaja.

Berdasarkan data Dinas Provinsi Jawa Timur (2018)
diperoleh data prevalensi obesitas dengan usia >15 tahun di
Kabupaten Gresik sebesar 78.871 atau sebesar 34,35% orang
yang termasuk obesitas. Berdasarkan data dinas kesehatan
Kabupaten Gresik (2014), diperoleh data prevalensi obesitas
dari 32 kecamatan terhadap cakupan pemeriksaan obesitas
menurut  jenis kelamin, kecamatan dan puskesmas
Kabupaten/Kota Gresik dengan usia >15 tahun. Dari
pemeriksaan tersebut diperoleh hasil bahwa jumlah kasus
obesitas di Kecamatan Balongpanggang sebesar 226 orang
yang menempati urutan ke-10 dari 32 Kecamatan di
Kabupaten Gresik dengan kasus obesitas.

Pemberian pendidikan gizi membutuhkan suatu
media dalam mempermudah responden dalam memahami
materi. Media online memiliki daya minat tersendiri dari
berbagai kalangan, terutama pada remaja (Wulandari, 2019).
Media sosial merupakan salah satu situs jaringan sosial yang
ada pada tekhnologi informasi dan komunikasi saat ini yang
sedang digemari dari kalangan anak-anak hingga dewasa
terutama pada remaja. Banyak dari berbagai macam media
sosial yang digunakan sebagai komunikasi salah satunya
yaitu whatsapp dan facebook.

Whatsapp merupakan Instant Messaging yang biasa
disingkat menjadi WA dengan menggunakan bantuan data
internet yang memiliki beberapa fitur menarik, sehingga
media Whatsapp dapat digunakan sebagai media komunikasi
akademik yang praktis dan efektif (Zakirman dan Rahayu
2018). Media whatsapp memiliki kelebihan dan kekurangan,
kelebihannya tidak memerlukan kuota yang cukup banyak,
dapat memanfaatkan berbagai fitur media pembelajaran.
Adapun kekurangannya yaitu tatap muka dilakukan sangat
terbatas, tidak semua mampu mengikuti pelajaran, dan tidak
dapat mengirim file dalam ukuran besar (Bhagaskara, 2021)

Selain whatsapp, media yang dapat digunakan
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sebagai media pembelajaran yaitu facebook. Facebook
merupakan situs jejaring sosial yang dapat digunakan
seluruh pengguna untuk berinteraksi dengan pengguna
lain (Naimah, 2019). Media facebook memiliki kelebihan
dan kekurangan, kelebihannya facebook merupakan
media yang praktis, sebagai media pembelajaran, dan
memiliki jangkauan yang luas. Adapun kekurangan dari
facebook yaitu banyak konten yang tidak bermanfaat dan
banyak fitur bermain, sehingga siswa lebih memilih
bermain daripada belajar (Sauyai, dkk 2017).

Pendidikan gizi yang dilakukan pada penelitian
ini menggunakan kombinasi media whatsapp dan
facebook untuk peningkatan penguasaan pengetahuan
dan sikap remaja. Pengetahuan merupakan hasil tahu
yang telah terjadi setelah melakukan penglihatan terhadap
suatu sasaran atau objek tertentu (Notoatmodjo, 2012).
Sedangkan Sikap atau attitude merupakan suatu tindakan
seseorang terhadap suatu objek yang bersifat positif atau
bersifat negatif (Listiani (2015) dalam Usman, dkk
(2020)).

Hasil observasi kepada 15 responden remaja
obesitas di Kecamatan Balongpanggang menunjukkan
bahwa 70% remaja tidak pernah mendapatkan informasi
mengenai pendidikan gizi, 70% remaja mengerti apa yang
dimaksud dengan obesitas, 50% remaja juga memilih
obesitas disebabkan oleh makan banyak dan makan
terlalu kenyang, 50% remaja kurang paham akan
penyebab obesitas, dan 60% remaja mengetahui bahwa
obesitas juga disebabkan oleh junk food.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk
meneliti “Pengaruh Kombinasi Media Sosial Whatsapp
Dan Facebook Terhadap Penguasaan Pengetahuan Dan
Sikap Remaja Obesitas Di Kecamatan Balongpanggang
Kabupaten Gresik” untuk mengetahui  pengaruh
penggunaan kombinasi media sosial whatsapp dan
facebook terhadap penguasaan pengetahuan dan sikap
remaja obesitas dan untuk mengetahui pengaruh
pendidikan gizi melalui kombinasi media sosial whatsapp
dan facebook terhadap penguasaan pengetahuan dan
sikap pada remaja obesitas di = Kecamatan
Balongpanggang Kabupaten Gresik.

METODE
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain

quasi experimental design. Rancangan Penelitian ini
menggunakan metode Nonequivalent control group
design menggunakan kelompok ekperimen dan kontrol.
Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Balongpanggang
Kabupaten Gresik pada bulan Agustus 2022. Jumlah
responden sebanyak 68 remaja usia 17-25 tahun dengan
syarat IMT >25 yang dibagi menjadi 2 kelompok 34
responden kelompok kombinasi media dan 34 responden
kelompok whatsapp dengan metode purposive sampling.
Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari
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Komite Kode Etik Penelitian (KEPK) Universitas
Airlangga  Surabaya  dengan nomor surat

069/HRECC.FODM/I1/2022.
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Data penelitian antara lain : (1) data diri responden, (2)
pengetahuan, (3) sikap mengenai obesitas dan gizi
seimbang. Instrumen penelitian yang digunakan antara lain :
Kuesioner data responden,Tes pengetahuan, dan Angket
sikap. Pengolahan data yang telah diperoleh menggunakan
bantuan software SPSS. Analisis Univariat yang digunakan
untuk mendiskripsikan karakteristik masing-masing variabel
dan Analisis Bivariat menggunakan uji parametrik uji beda
dua rata-rata dengan Uji Paired T-Test dan Uji Independent
T-Test dan dilakukan Uji N-Gain Score untuk melihat
efektivitas penggunaan media.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat
Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil penyebaran angket karakteristik
responden pada 68 remaja yang dibagi menjadi 2 kelompok
berisi 34 remaja obesitas di Kecamatan Balongpanggang
Kabupaten Gresik diperoleh distribusi karakteristik
responden pada gambar 1 berikut :
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KOMBINASI MEDIA WHATSAPP

Gambar 1. Distribusi Jenis Kelamin Responden

Distribusi  karakteristik responden menurut jenis
kelamin pada kelompok kombinasi media dengan jumlah
laki-laki sebesar 11,76% dan perempuan sebesar 88,24%.
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Sedangkan pada media whatsapp distribusi jenis kelamin
laki-laki sebesar 26,47% dan pada perempuan sebesar
73,55%.
Gambar 2. Distribusi Usia Responden
Responden yang digunakan pada penelitian ini dengan
usia 17-25 tahun, dan distribusi karakteristik terbanyak

menurut usia pada kelompok kombinasi media yaitu
sebesar 52,94% dan usia 23-24 tahun sebesar 17,65%.
Sedangkan pada media whatsapp responden dengan usia
21-22 tahun sebesar 52,94%.
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Gambar 3. Distribusi Berat Badan Responden
Distribusi karakteristik berat badan responden yaitu
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dari berat badan 50kg-110kg. Karakteristik berat badan
pada kelompok kombinasi media dengan presentase yang
tinggi yaitu responden dengan berat badan 61-70kg.
Sedangkan pada kelompok whatsapp yaitu responden



dengan berat badan dengan presentase terbanyak yakni
berat badan 61-70kg sebesar 64,71%,
Gambar 4. Distribusi Tinggi Badan Responden
Distribusi tinggi badan responden yaitu 140-170cm
Karakteristik tinggi badan pada kelompok kombinasi media
yaitu dengan presentase terbanyak pada tinggi badan 151-
160 sebesar 85,29%. Sedangkan pada kelompok whatsapp
yaitu responden dengan tinggi badan terbanyak pada tinggi
badan 151-160 sebesar 58,82%.
Gambar 5. Distribusi Pendidikan Responden
Karakteristik pendidikan responden terbagi menjadi
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kategori SMP, SMA, Diploma dan Sarjana. Pada kelompok
kombinasi media distribusi pendidikan terbanyak yaitu
SMA sebesar 50%. Sedangkan pada kelompok whatsapp
distribusi pendidikan terbesar pada SMA sebanyak 58,80%
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Gambar 6. Rerata pengetahuan gizi di kedua kelompok

Rerata pengetahuan gizi remaja pada kelompok
kombinasi media sebelum diberikan pendidikan gizi sebesar
63,38 dan setelah diberikan pendidikan gizi mengalami
peningkatan menjadi sebesar 84,56 yang berarti terdapat
peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan
pendidikan gizi. Berdasarkan rerata pengetahuan remaja
pada kelompok whatsapp sebelum diberikan pendidikan gizi
sebesar 63,82 dan setelah diberikan pendidikan gizi
mengalami peningkatan menjadi sebesar 78,1. Dari data
tersebut dapat disimpulkan bahwa pengetahuan remaja

SEBELUM DAN SESUDAH SIKAP
W SEBELUM i SESUDAH
90.5
_ 84,56
78,7 80.91
KELOMPOK ~ KELOMPOK
KOMBINASI  WHATSAPP
MEDIA

mengalami peningkatan setelah diberikan pendidikan gizi.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
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oleh Rahmadhanti, dkk (2022) yaitu terdapat peningkatan
rerata skor pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan
pendidikan gizi dengan hasil p=0,000 yang berarti bahwa
edukasi mempunyai pengaruh positif terhadap pengetahuan
remaja. Hal ini juga sejalan dengan penelitian oleh Yudistira,
dkk (2021) yang menyatakan bahwa terdapat peningkatan
rerata pengetahuan sebelum dan setelah dilaksanakan
pendidikan gizi.

Gambar 7. Rerata skor sikap remaja sebelum dan sesudah

pendidikan gizi

Analisis rerata skor sikap remaja pada kelompok
kombinasi media sebelum diberikan pendidikan gizi
sebesar 78,71 dan setelah diberikan pendidikan gizi
mengalami peningkatan menjadi sebesar 90,5 yang berarti
terdapat peningkatan sikap sebelum dan sesudah diberikan
pendidikan gizi. Berdasarkan rerata sikap remaja pada
kelompok whatsapp sebelum diberikan pendidikan gizi
sebesar 80,91 dan setelah diberikan pendidikan gizi
mengalami peningkatan menjadi sebesar 87,15 yang
berarti terdapat peningkatan sikap sebelum dan sesudah
diberikan pendidikan gizi. Berdasarkan hasil sikap remaja
pada kelompok kombinasi media dan kelompok whatsapp
dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan sikap
remaja antara sebelum diberikan pendidikan gizi dan
sesudah pendidikan gizi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Simanjutak, (2020) yang didapatkan hasil
bahwa uji dengan nilai rata-rata sebesar 17+2,65 sebelum
diberikan pendidikan gizi dan nilai rata-rata setelah
diberikan pendidikan gizi yaitu sebesar 20,09+2,28
sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan
rerata skor terhadap sikap remaja putri.

Analisis Bivariat

Analisis bivariat penelitian ini digunakan untuk
mengetahui pengaruh pendidikan gizi melalui kombinasi
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media sosial whatsapp dan facebook terhadap penguasaan
pengetahuan dan sikap remaja obesitas dan untuk
mengetahui efektivitas penggunaan kombinasi media sosial
whatsapp dan facebook terhadap penguasaan pengetahuan
dan sikap remaja obesitas. Analisis data yang digunakan
yaitu Uji T atau Uji beda dengan menggunakan Uji Paired
T-Test dan Uji Independent T-test dengan syarat uji p<0,05
dan dilakukan Uji NGgain Score untuk melihat efektivitas
penggunaan media.
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk
Pengetahuan Remaja

Setelah dilakukan Uji Normalitas data pretest dan
posttest pada kelompok kombinasi media dan kelompok
whatsapp dengan menggunakan Shapiro-Wilk diatas yaitu
semua nilai signifikan >0,05 dengan taraf signifikan >0,05

95% Confidence
Interval of the  [Sig. (2-
Difference tailed)
Lower | Upper
Pair | Pretest — Posttest -24.421 | -17.932 .000
1 Kombinasi Media
Pair | Pretest - Posttest -20.406| -8.418 .000
2 Whatsapp

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas One-Way Anova
pengetahuan remaja

Levene Statistic dfl df2
.243 1 66

Sig.
624

Berdasarkan hasil Uji Homogenitas pengetahuan kelompok
kombinasi media dan kelompok whatsapp sebesar 0,624
dengan taraf signifikan >0,05 yang disimpulkan bahwa
varians data pengetahuan kelompok kombinasi media dan
kelompok whatsapp adalah sama atau homogen, sehingga
memenuhi syarat untuk uji statistik parametrik selanjutnya.
Tabel 3. Uji Paired Sample T-Test Pengetahuan Remaja
Hasil pengujian Paired Sample T Test diatas diperoleh
hasil bahwa nilai pretest dan posttest kelompok kombinasi
media dan kelompok whatsapp memiliki nilai Sig. 0,000
dengan taraf signifikan Sig <0,05 yang disimpulkan terdapat
perbedaan pengetahuan yang signifikan sebelum dan
sesudah diberikan pendidikan gizi menggunakan kombinasi
media whatsapp dan facebook dan yang hanya menggunakan
whatsapp saja. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Melati, (2021) yang diperoleh hasil bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan pengetahuan ibu dalam
pencegahan stunting melalui whatsapp group dengan hasil
signifikansi p=0,000 (sig. <0,05). Hal ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Khotimah, (2019) mengenai
pengaruh edukasi gizi melalui media facebook diperoleh
hasil uji statistik dengan menggunakan uji Wilcoxon
diperoleh hasil sig. 0,000 dengan taraf sig <0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan
mengenai anemia sebelum dan sesudah diberikannya

yang berarti semua data pretest dan posttest kelompok
kombinasi media dan kelompok whatsapp berdistribusi
normal.

Shapiro-Wilk
Statistic df | Sig.
Pretest Kombinasi Media 974 34| 570
Posttest Kombinasi Media .942 34| .069
Pretest Whatsapp .945 34| .086
Posttest Whatsapp .943 34| .074

Pengaruh Kombinasi Media Sosial Whatsapp dan Facebook
Terhadap Penguasaan Pengetahuan dan Sikap Remaja
Obesitas di Kecamatan Balongpanggang Kabupaten Gresik

pendidikan gizi melalui facebook.
Tabel 4. Uji Independent Sample T-test Pengetahuan
Remaja

Setelah dilakukan Uji Homogenitas diperoleh hasil
Sig. >0,05 maka dilakukan Uji Independent T-Test
menggunakan data posttest pengetahuan kelompok
kombinasi media serta posttest kelompok whatsapp dan
diperoleh hasil Sig. 0,007 dengan taraf sig <0,05 yang
disimpulkan adanya perbedaan pengaruh pendidikan gizi
antara menggunakan kombinasi media dengan whatsapp
terhadap pengetahuan remaja. Namun berdasarkan nilai
mean penggunaan media yang lebih berpengaruh terhadap
penguasaan pengetahuan yaitu kombinasi media dengan
nilai mean 84,56 lebih besar dari nilai mean media
whatsapp.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk Sikap

Remaja
Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig.
Sebelum Kombinasi Media | .963 34 .296
Sesudah Kombinasi Media |.949 34 JA11
Sebelum Whatsapp .969 34 425
Sesudah Whatsapp .949 34 113

Uji Normalitas data angket sikap sebelum dan
sesudah pendidikan gizi pada kelompok kombinasi media
maupun kelompok whatsapp menunjukkan hasil bahwa
nilai sebelum dan sesudah kelompok kombinasi media dan
whatsapp diperoleh nilai Sig. >0,05 dengan taraf >0,05



yang berarti data berdistribusi normal.

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas One-Way Sikap Remaja

Pengujian Homogenitas sikap kelompok kombinasi
media dan kelompok whatsapp sebesar 0,185 dengan taraf
signifikan >0,05 yang disimpulkan bahwa varian data
sikap kelompok kombinasi media dan kelompok whatsapp
adalah sama atau homogen, sehingga memenuhi syarat

95% ClI
Mean | Sig. (2- | Lower | Uppe
tailed) r
Kombinasi | 84,56
Peng | Media 0,007 1.808 | 11.13
etahu | Whatsapp | 78,24 3
an

Berdasarkan hasil Uji Paired Sample T-test pada tabel
7 diatas diperoleh hasil bahwa nilai signifikan kelompok
kombinasi media dan kelompok whatsapp yaitu 0,000
dengan taraf Sig <0,05 yang berarti terdapat perbedaan sikap
remaja yang signifikan antara sebelum dan sesudah
diberikannya pendidikan gizi menggunakan kombinasi
media whatsapp dan facebook dan yang hanya
menggunakan whatsapp saja.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Bukhari, dkk (2021) bahwa terdapat perbedaan sikap
antara sebelum dan sesudah diberikan edukasi gizi melalui
media whatsapp. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh llsa, (2021) diperoleh hasil bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan mengenai rata-rata skor sikap
setelah diberikan pendidikan gizi melalui facebook

Tabel 8. Uji Independent Sample T-Test Remaja

95% CI
Mean | Sigtatstic Lovd. Euisse
NGain Kombinasi| | Mean| {aé2$568 | 4.10841
bersen | Kemehipasi | 90,50
sikap | Mg sao0 T | Mean| P'370556 <O 2.07102-0L
Nhatsapp | 87,15

Demikian juga pada hasil sikap melalui Uji
Independent T-Test pada kelompok kombinasi media dan
kelompok whatsapp menggunakan data sebelum sikap
diperoleh hasil Sig. 0,020 dengan taraf Sig. <0,05 yang
berarti ada perbedaan pengaruh pendidikan gizi antara
menggunakan kombinasi media dengan whatsapp terhadap
pengetahuan remaja. Namun berdasarkan nilai mean
penggunaan media yang lebih berpengaruh terhadap sikap
yaitu kombinasi media dengan nilai mean 90,50 lebih besar
dari nilai mean media whatsapp.

Tabel 9. Uji NGain Score Pengetahuan Remaja

untuk uji statistik parametrik selanjutnya.

Statistic Std.
Error
NGai ondSqmblpasi | Megn, | p4742| | 435889
T CI3CTT "“CUIqll.794 66 _18U
\Whateann MNMean DA 2072 7 NE1 18
VVIIGLDGPP wicairtr LU LITI UJLLl

Tabel 7. Hasi

C

ji Paired Sample T-test Sikap Remaja
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Pengujian N-Gain Score dilakukan untuk melihat

efektifitas penggunaan media. Berdasarkan Uji N-Gain
Score pengetahuan diperoleh hasil bahwa untuk kelompok
kombinasi media diperoleh nilai statistik sebesar 62.3568
atau 62,36% dengan kategori cukup efektif. Sedangkan
hasil perhitungan Uji N-Gain Score pengetahuan untuk
kelompok whatsapp adalah sebesar 37.0556 atau 37.05%
dengan kategori tidak efektif. Sehingga dapat disimpulkan
penguasaan pengetahuan menggunakan kombinasi media
adalah cukup efektif, sedangkan penguasaan pengetahuan
menggunakan media whatsapp tidak efektif.

Tabel 10. Uji NGain Score Sikap Remaja

Hasil Uji N-Gain Score sikap diperoleh hasil bahwa
untuk kelompok kombinasi media diperoleh nilai statistic
sebesar 54.7702 atau 55% dengan kategori kurang efektif.
Sedangkan hasil perhitungan Uji N-Gain Score pengetahuan
untuk kelompok whatsapp adalah sebesar 26.2973 atau 26%
dengan kategori tidak efektif. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa peningkatan sikap remaja dengan menggunakan
kombinasi media adalah kurang efektif, sedangkan
penguasaan pengetahuan menggunakan media whatsapp
tidak efektif.

Penggunaan kombinasi media whatsapp dan facebook
memberikan hasil cukup efektif dalam peningkatan
penguasaan pengetahuan remaja. Menurut Fitriani (2015)
dalam Erianty, (2019) salah satu faktor yang mempengaruhi
pengetahuan yaitu media massa atau media informasi.
Penggunaan kombinasi media dengan bantuan bantuan
video dan poster dinyatakan mempunyai pengaruh terhadap
perubahan pengetahuan. Selain itu, media whatsapp dan
facebook juga memiliki beberapa kelebihan masing-masing.

95% Confidence
Interval of the  Sig. (2-
Difference tailed)
Lower | Upper
Pair | Sebelum — Sesudah 34| -14.135]| -9.453
1 Kombinasi Media
Pair | Sebelum - Sesudah 34| -8.984|-3.487
2 Whatsapp
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Menurut Bhagaskara, dkk (2021) mengatakan bahwa
media whatsapp memiliki kelebihan yaitu tidak memerlukan
kuota yang cukup banyak, selain itu penggunaan media
whatsapp  juga dapat dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran dengan berbagai fitur yang mendukung seperti
chatting berupa teks, mengirimkan foto/video dan voice
note, melakukan panggilan suara maupun gambar,
mengirimkan dokumen, dan dapat dijadikan sebagai sarana
diskusi. Media whatsapp juga memiliki kekurangan,
menurut Bhagaskara, dkk (2021) menyatakan bahwa media
whatsapp tidak dapat mengirimkan file dalam ukuran yang
sangat besar.

Facebook memiliki kelebihan yaitu dapat digunakan
sebagai media pembelajaran serta media yang praktis
dengan banyak fasilitas atau fitur yang dimiliki (Sauyani,
dkk 2017). Menurut Arkam, (2021) fitur-fitur facebook yang
digunakan sebagai media pembelajaran online yaitu fitur
group yang berguna untuk tempat diskusi tanya jawab, fitur
notes yang dapat membuat catatan yang ditujukan pada
siswa, fitur share foto/video yang dapat berguna untuk
mengunggah foto dan video pembelajaran dalam ukuran
yang besar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan
kombinasi media pada penelitian ini bertujuan untuk saling
melengkapi kekurangan dan kelebihan media satu sama lain.

Pengaruh Kombinasi Media Sosial Whatsapp dan Facebook Terhadap Penguasaan Pengetahuan dan Sikap Remaja Obesitas di

Kecamatan Balongpanggang Kabupaten Gresik

Hal ini sejalan dengan pernyataan oleh Ariffudin,
(2021) Mengenai penggunaan kombinasi media lebih
efektif, yaitu penggunaan kombinasi media dapat
memberikan suatu pengalaman dalam pembelajaran yang
luas, kombinasi media juga dapat melengkapi kekurangan
pada setiap media dan penggunaan kombinasi media dapat
memperluas model pembelajaran agar tidak menjadikan
pelajar bosan. Berdasarkan penjelasan diatas bisa dijadikan
alasan bahwa penggunaan kombinasi media dinilai lebih
efektif dalam pelaksanaan pendidikan gizi.

Sedangkan berdasarkan hasil Uji N-Gain Score sikap
penggunaan kombinasi media whatsapp dan facebok dinilai
kurang efektif dalam perubahan sikap remaja, dikarenakan
media facebook sudah jarang digunakan oleh remaja dalam
memperoleh informasi. Sebagaimana hasil penelitian
Saputra, (2019) yang menyatakan bahwa sebagian
mahasiswa saat ini menggunakan media sosial whatsapp
dengan jumlah 95,96% remaja, sedangkan untuk pengguna
facebook lebih sedikit sebanyak 36,36% remaja.

Hasil Uji N-Gain Score penguasaan pengetahuan dan
sikap keduanya diperoleh hasil penggunaan media tunggal
whatsapp dinilai tidak efektif dalam pelaksanaan
pendidikan gizi. Penggunaan media whatsapp saja dinilai
tidak efektif dapat disebabkan oleh beberapa faktor.
Menurut Okvireslian, (2021) mengatakan bahwa media
whatsapp memiliki kekurangan terhadap penggunaan
sebagai media pembelajaran secara online diantaranya
yaitu peserta sulit untuk memahami materi yang diberikan,
kurangnya terjadi interaksi/diskusi antara satu sama lain,
jumlah/ukuran file yang sangat besar dapat menyebabkan
penyimpanan memori telephone penuh sehingga peserta
tidak dapat mendownload materi yang diberikan, dan
gangguan sinyal atau kuota juga menjadikan salah satu
penyebab media whatsapp tidak efektif digunakan sebagai
media pembelajaran.

Bhagaskara, dkk (2021) mengemukakan kekurangan

whatsapp sebagai media pembelajaran, yaitu tatap muka
dilakukan secara terbatas, tidak semua siswa mengikuti
pembelajaran sesuai dengan waktu yang telah disediakan,
dan tidak dapat mengirimkan file dalam ukuran yang
sangat besar. Tidak adanya penggunaan kombinasi media
juga dapat menjadi salah satu faktor penggunaan whatsapp
saja tidak efektif, dikarenakan tidak ada media lain yang
menutupi kekurangan tersebut. Sehingga pendidikan gizi
melalui media tunggal whatsapp tidak efektif dalam
peningkatan penguasaan pengetahuan dan sikap remaja
obesitas.

Hal ini dinyatakan sesuai dengan penarikan
kesimpulan pada uji statistik hipotesis dengan syarat
p<0,05 maka Hal diterima, yaitu penggunaan kombinasi
media sosial whatsapp dan facebook berpengaruh terhadap
penguasaan pengetahuan dan sikap remaja obesitas di
Kecamatan Balongpanggang Kabupaten Gresik.

Upaya untuk meningkatkan efektifitas penggunaan
media perlu dilakukan pendidikan gizi secara bertahap dan
memaksimalkan beberapa fitur media sosial untuk
menyampaikan materi agar dapat lebih meningkatkan
penguasaan pengetahuan dan sikap remaja.

PENUTUP
Simpulan

Pendidikan gizi melalui kombinasi media whatsapp
dan facebook berpengaruh terhadap penguasaan
pengetahuan remaja obesitas dengan nilai p=0,007<0,05.
Pendidikan gizi melalui kombinasi media whatsapp dan
facebook berpengaruh terhadap sikap remaja obesitas
dengan nilai p=0,020<0,05. Pendidikan gizi melalui
kombinasi media whatsapp dan facebook cukup efektif
terhadap penguasaan pengetahuan, kurang efektif dalam
mengubah sikap remaja obesitas.

Saran
Dapat dilakukan kombinasi media sosial lain yang

sering digunakan remaja untuk mendapatkan informasi



selain facebook, dikarenakan penggunaan media facebook
sudah jarang digunakan oleh remaja untuk mendapatkan
informasi. Selain itu, saran dari peneliti untuk penelitian
kombinasi media selanjutnya sebaiknya penggunaan media
whatsapp untuk pendidikan gizi hanya diberikan untuk
diskusi dan tanya jawab saja tidak untuk menyebarkan
materi berupa video atau poster yang berukuran besar agar
responden tidak kesulitan dalam mendapatkan materi
pendidikan gizi.
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